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1.1 Latar Belakang

Sektor pariwisata saat ini telah bertransformasi menjadi salah satu pilar
fundamental dalam strukiur ekonomi nasional Indonesia yang mampu menjangkau
hingga pelosok wilayzh pedesaan melalui pemanfastan potensi sumber daya alam yang
melimpah (Wiseza et al.. 2017} Fenmnm"l'.-'w.semn orientasi pembangunan dari
kawasan perkotaon mwﬂa pmnberd@hw’“mnmmunknn strategi nasional
untuk mengmtqgmﬂ:npmaﬁhkﬂ,npekmﬂ dﬂlpmnh.lhan ekonomi secara
lebih u&]uﬂﬂuh&keﬁuﬁmwmdm wisaln tld:ll‘ﬂhﬁlr berfungsi sehagai
destinasi  rekreas: kmm’luuﬂ.; melankan meugnﬂi hﬁmrmm strategis  bagi
nw Jokal untuk mﬁuknn diversifikasi mata pencaharian melalui aktivitas
kewirausahaan vang berbasis pada kearifan lokal, dalam upays m,gnptlnmlka.n
potensi fersebut, diperiukan sebuah paradigma pengelolaan yang menmempatkan
ma.symk.ﬂ:ahﬂipl aktor utnma guna memistikon bahwa arus pérlmsﬁﬁh ekonomi
tidak mengabaikan kelestarion lingkungan dan nilai budaya. Oleh karena itu,
mmbm-mﬂplsam di tingkat pedesaan harus dipandang sebagai W kolektif
yang mensinergikan seluruh elemen desa dalam satu ekosistem produkfif (Fitrianty et
ol 2025). '

Kﬂ[EEP Community-Based Tourism (CBT) hﬂﬂr MJ l.lhﬁsa.n filosofis
yang mmﬂ dlhm mdﬁﬁslkm l:emhqh peran mnsﬂmkﬂl lokal agar
E:lerda.wrdnhn T sumb ﬁ:twhnh iecmummﬁ.dm bertanggung jawab.
Prinsip utama ["ﬁ'l"mi-m‘knnkun padia pentingnyu distribusi man fast ekonomi vang adil
bagi seluruh lapisan wargs desa guna mencegah terfadinya monopoli keuntungan oleh
pihak eksternal atau kelompok terfentu saja, Melaluf pendekatan ini, pariwisata tidak
hanya diorientasikan pada pencapaian angka kunjungan yang maksimal, melainkan

pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial masyarakat setempat secara
jangka panjang. Pengelolaan desa wisata dalam kerongka CBT menuntut adanya
partisipasi akiif dari bawah (hottom-up) ying mebhibatkan masyarakat mulai dan tahap
perencanasn stralegis hingpa pada tahap operasional haran di lspangan (Neno



Rizkianto, 2017). Dengan demikian, keberhasilan suatu destinasi wisata sangat
tergantung pada sejauh mana prinsip-masyarakat i1 diinternalisasi ke dalam sistem
manajemen lembaga pengelola desa wisata,

Implementasi nyata dari prinsip CBT di Indonesia sering kali diwujudkan
melalui pembentukan desa wisata yvang menonjolkan karakteristik unik dan keindahan
alam sebagai daya tarik kompetitif utama di pasar pariwisata (Prasetyo et al.. 2024).
Desa wisatn menawarkan pengalaman utmﬁk bagi wisatawan untuk berinteraksi
langsung dengan kel'uilquu pedesam, jmgm tidak langsung menciptakan ruang
bagi terjadinya lﬂnﬁfmp&nﬂﬂtﬂmmm hum_hwla)n. Dalam struktur ini,
kelompok mﬂ]ﬁ‘nkat m hlﬂugn.]ﬂli sepert] BLMHH bégnnn vital sebagai
penw nﬁmusmhnm memfasilitasi kebutuhan wisatmwan melalui penyediaan
jﬂlhﬂ produk lokal {'ﬁ'ﬂkﬁf el al., 2022). Namun, tantangai besar yang sering

Wﬂhh bagaimana menjaga konsistensi pengmwhlm dengan
norma nlhﬁ'k-ﬁn aspitasi ckonomi warga yang terus berkﬂmw:mMm
ekonomi dan pemelihaman identitas desa ator kunci

dalam mﬁihmuungm suntu desa wizatn berbasis masyarakat, .
[3i eru transformasi digital saat ini, optimalisasi aktivitas wirausaha di pedesaan
tidak dapat dilepaskan dari peran krusial pemanfaatan teknologi informasi dan
aksesibilitas digital yang masif (Rizki Fauziah N, 2020). Teknologi digital berfungsi
sebogai  jembatan mﬁ:nmm-.si yang, mumungkmkm '[bl*lt usahs lokal untuk
memperkenalkan kﬂmikmpmhk dom ﬂesl.lnﬂm mereka kepada audiens global secara
instan melalui platform media social (Tsurayya Mumtaz ef al, 2021). Pemanfaatan
konten visual yang menarik dan strategi pﬂmnﬂ‘m ﬁgﬁ'.ul yang terencana dapat
meningkatkan daya saing desa wisata di tengah ketatny: .h'JlPEIJSI industri gaya hidup
dan pariwisata modern. Penggunaan teknologi navigasi digital dan platform pemetaan

ambis

juga memegang peranan penting dalom mempermudah perjalanan wisatawan menuju
lokasi-lokasi lersembunyi di pedesaon yang sebelumnya sulit dijangkan (Dwi Budi
Santosa, 2024). Maka dan itu, integrasi teknologi dulam manajemen CBT menjadi
syarat mutlak bagi wirausaha masyarakat untuk mencapai efisiensi pemasaran dan
nkurasi target pasar yang lebih fuas (Tsurayya Mumtaz et al., 2021),



Selain aspek teknologi, aksesibilitas fisik yang mencakup infrastruktur jalan
dan fasilitas penunjang tetap menjadi variabel determinan yang menentukan
kelangsungan hidup aktiviias ekonomi di kawasan wisata (Aksa et al, 2025)
Kemudahan akses yang memadai memungkinkan wisatawon untuk mencapai destinasi
dengan rasa aman dan nyaman, yang secara [angsung berkorelasi positif terhadap
intensitas kunjungan harian. Peningkstan arus wisastawan yang didukung oleh
infrastruktur yang baik akan membuka p-chﬂ:g'phla.r yang lebih besar bagi masyarakat
sekitar untuk mengembangkan berbagni jenis usaha kuliner dan jasa. Sebaliknya,
keterbatasan akses fisik dan minimnya fasilitas publik yang fayak seringkali menjadi
hambeatan, utama yang ményebabkan potensi ckonomi desa tetap tegpendam dan sulit
ber!mam.ﬂlﬂ: knmtihnpmﬂlmgmaﬂ uﬂsﬁiﬁ_ﬂtnmj dan merata
L& ﬁ:ndam:trata@;ﬂ'[am mendorong mnﬂlﬁﬂl partwisata bagi
seluruh pelaku wirausaha local (Aksa et al., 2025).

R Dm ﬂ'isnln Berjo yang ferletak di lereng Gmm 'iﬂ,ﬁn.qmlen
Karangariyar, merepresentasikan sebuah model desa wisata vuﬂg'lnﬁng benipaya
mengoptimalkan potensi alamnya untuk kesejahternan masyarakat [Suhﬁﬂ'ﬁ, 2023,
Sebelum sektor pariwisata menjadi sektor unggulan, mayoritas penduduk di dess ini
m:wmungﬂ‘mhldup pada sektor pertanian tradisional dengan tingkat pendapatan
yariy Genderung fliktuatif dan terbatas, Transformasj st ek nnasil masyarakat
Berjo mulai terlihot nyata seiring dengan meningkatnya pqnﬂthtuphwamn wisata
yang mmﬂm-ﬁnylhmhﬁpnhmm kew :muﬂmhm {Helln Angga, 201 7).

pmge!nlanﬁ‘am Hesﬁ jmng B{mncnhm pada pumhmhgm iursml dan ekonomi warga
secarn menyeluruh. Desa ini kini menjadi fokus perhatian sebagai destinasi yang
sedang bertumbuh menuju kemandirian ekonomi berbasis pariwisata di wilayah Jawa
Tengah.

Kawasan Air Terjun Jumog merupakan ikon utama sekaligus motor pengoerak
aktivitas pariwisata di Desa Berjo vang memiliki daya tank luar biasa bagi wisatawan
domestik maupun mancanegara (melly anita, 2018). Objek wisata vang sering dijuluki
sebagai "surga tersembunyi” ini teloh membuka peluang wirausaha yang beragam,



mulai dari sektor kuliner tradisional. perdsgangan cendera mata, hingga penyediaan
jasa fotografi professional (Helln Angga, 2017). Meskipun potensi alamnya sangat
menjanjikan, intensitas transaksi ekonomi pedagang di sekitar Air Terjun Jumog sangat
dipengaruhi oleh tingkat kemudahan akses menuju titik-titik usaha mereka. Sebagian
besar pelaku usaha sangat bergantung pada arus pengunjung yang masuk melalui jalur
utama, di mana penataan lokasi usaha menjadi faktor kunci dalam perolehan
pendapatan harian. Oleh sebab itu, Air 'ﬁﬁgun Jumog bukan sekadar objek
pemandangan alam, melsinkan sebush ruang ekonomi aktif yang memeriukan
manajensen ﬂm-dm tﬂlnn[tg:mhdﬂl -

Optimalisasi H-Hﬁ'hll wirausahs di kawasan  Aie TH‘_IIIJI Jumog masih
E.I'MI tnriangan hu'npl ketimpangan distribusi manfaat ekonomi yang
sebabkan oleh belum mlya pembangunan’ aksesibilitas di setiap titik lokasi
us.ahl.m di lapangan menunjukkan bahwa puﬂmhhrwhmh yang berada
di Jnhﬁ strategis dekat area parkir memiliki tingkat perkmﬁm uﬂnmgj:mh
lebih Wmﬁ;lmgi\'.m pedagang di area terpencil. Ketergantungnn pedagan
p;lmluh hmjungm wisgtawan yang bersifol musiman juga menjadi i«m&hh dalam
menjuga dﬁiﬂh‘pendapntm ekonomi masyarakat secars berkelanjutan (Yoga
Pmtama @ al. 2024). Selin i, peran kelembagaan: BUMDes dalam
mengomunikasikan ide-ide strategis pembangunan pﬂim berbasis CBT kepada
masynrakat masih periu ditingkatkon agar partisipasi warga tidak bersifat pasif. Jika
pemumhhn hm'mpmn ahu i;h stagnasi mimtldnt l.:.tgem diatasi,
dikhawatickan manfaal ekonomi pariwisata hanya akan ferpusat pada segelintir
kelompok masyarakat saja.

Kajian ilmiah yang secaru spesifik membedah strategi optimalisasi wirausaha
melalui integrasi prinsip CBT dan pemanfaatan teknologi aksesibilitas di Desa Wisata
Berjo masth sangat terbatas. Mayoritas penelitian terdahulu lebih banyak memberikan
fokus pada aspek pengembangan objek wisata secara umum tonpa melihal secara

mendalam kaitan antara kelembagaan dan peluang ckonomi pedagong. Terdapat
kesenjangan penelitian (research gep) mengenai bagaimana BUMDes sebagai agen
perubahan dapat menggunakan wacana koordinatif dan teknologi untuk mendorong



pemerataan wirausaha di kawasan Air Terjun Jumog. Penelitian ini hadir untuk mengisi
masyarakat melalui penguatan peran CBT dan efektivitas aksesibilitas fisik maupun
digital, Dengan memahami dinamika ini, diharapkan Desa Wisata Berjo dapat menjadi
referensi bagi model pembangunan ekonomi pedesaan yang inklusif dan berbasis pada

I. Objek Penelitian: Fokus pada aktivitas masyarakat di kawasan Air
Terjun Jumog dan peran BUMDes Berjo sebagai pengelola.

1 Lingkup Pembahasan: Penelitian dibatasi pada aspek oksesibilitas fisik (jalan,

sarana), akses informasi digital (media sosial). dan implementasi prinsip CBT

dalam pemberdayaan ekonomi.



tahun 2026,

1.4 Tujuan Penelitian




1.5 Manfaat PFenelltian
A. Manfaat Teoretis

Memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur  kewirausahaan
pedesaan dan manajemen panwisata berbasis masyarakat, khususnya mengenai peran
aksesibilitas dan kelembapaan dalam model CBT.
B. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini penting bagi berbagni pihak.
Bagi BUMDes dan pengelols. hasilnya dapat dfjacikan bahan evaluasi strategis untuk

Ehthn:ﬁmllm,ﬁﬁm promosi digital sehinggas k:h:ﬁmpm.n pariwlisatn
dmﬂiﬁhijnga Bagi mmkn‘t den pedagang, Hmmilﬁmﬂnbenkm wawasan
tentang pentingnyy inovasi dan kolaborasi dalsm menge gkain. ckosistem desa
wisala. Sementora bagi pemerintah duerah, hasil pmﬂﬁmmﬂdimun dalam
mmm.tehl akan pembangunan infrastruktur jalan serfa upaya pendukusig bagi
pemberdayaan UMKM pedesaan.

I.ﬁmfmnhm

Elm.pmullsnn skripsi ini disusun secara temtur untuk muﬂlﬂ'lkan alur
pemikirin vang logis sebagai berikut:

-I;A.B I: pi.-nda.hulum menjelaskan alasan mwiﬂ]ﬁulmyn penelitian,

pdmllhm png w m_luim. sm'ti tuuhl penelition i bagi

BA.'B ‘II' Tinjmmn Fustu.h ]}E]:'IEI sintesis | hmi:ﬂﬂ‘ relevan mengenai CBT,
oksesibilitas, dan kewirsusahsan mstitusional, serts tnjauan  terhadap
penelitian terdahulu sebagai landasan analisis,

BAB III: Metode Penelitian menguraikan prosedur ilmizh yang digunakan,
mulai dari pendekatan kualitatif, teknik koding analisis data (Open, Axial,
Selective), hingoa uji keabsahan data lapangan.



BAB IV: Hasil dan pembahasan memaparkan temuan data secara sistematis
pengembangan masa depan.
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